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ABSTRACT
This study aims to examine the effect ofdisclosure corporate social responsibility on earnings management practices. The independent variables used in this study are CSR disclosure, leverage, growth, and ROA. The dependent variable used is earnings management measured usingproxies discretionary accrual. 

The population in this study were all companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015, 2016, and 2017. The sampling method in this study was purposive sampling. The criteria of the company used are transportation companies in the year concerned, and published a continuous report and complete financial statements. The total sample in this study was 105 company samples. The analytical test used in this research is regression analysis. The analysis showed thatdisclosure had corporate social responsibility no significant effect and had a positive relationship with earnings management, leverage had a positive and significant effect on earnings management, growth had no significant effect on earnings management and ROA had a positive and significant effect on earnings management. 

Keywords: disclosure of corporate social responsibility, earnings management, leverage, company growth, return on assets.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari pengungkapan corporate social responsibility terhadap praktik manajemen laba. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan CSR (CSR disclosure), leverage, growth, dan ROA. Variabel dependen yang digunakan adalah manajemen laba yang diukur menggunakan proksi discretionary accrual. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015, 2016, dan 2017. Metode sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria perusahaan yang digunakan merupakan perusahaan transportasi pada tahun bersangkutan, dan menerbitkan laporan berkelanjutan serta laporan keuangan yang lengkap. Total sampel dalam penelitian ini adalah 105 sampel perusahaan. Uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap manajemen laba, leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, growth tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.


Kata Kunci: pengungkapan corporate social responsibility, manajemen laba, leverage, pertumbuhan perusahaan, return on assets.

PENDAHULUAN
Tanggung jawab sosial atau yang lebih dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility (CSR), pada saat ini cenderung berorientasi kepada masyarakat dan bisnis. Pada dasarnya perusahaan selalu menargetkan profit terhadap bisnisnya,namun apakah dapat pula memberikan tanggung jawab atas hak masyarakat umum mengingat besarnya pengaruh bisnis yang dilakukan. Tanggung jawab sosial dapat diartikan sebagai komitmen industri untuk mempertanggungjawabkan dampak dari operasi atau aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta menjaga agar dampak tersebut memberikan manfaat kepada masyarakat dan lingkungannya. Dampak sosial perusahaan tergantung pada jenis atau karakteristik perusahaan. Karakteristik operasi perusahaan yang menghasilkan dampak sosial yang tinggi akan menuntut pemenuhan tanggung jawab sosial yang tinggi pula, dan begitu pula sebaliknya. Pelaksanaan tanggung jawab sosial akan disosialisasikan kepada publik melalui pengungkapan sosial dalam laporan tahunan (Yap dan Widyaningdyah, 2009). Pendukung Corporate Social Responsibility menyarankan perusahaan sebaiknya terlibat dalam aktivitas tanggung jawab sosial yang memberikan berbagai manfaat bagi pemangku kepentingan (Kim, Park, dan Wier, 2012).
Tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri dapat digambarkan sebagai ketersediaan informasi keuangan dan non keuangan  berkaitan dengan interaksi organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah (Yap dan Widyaningsih, 2009).

Tanggung jawab sosial ini memang sengaja dilakukan oleh pihak perusahaan secara sukarela/komitmen untuk membangun citra positif dimasyarakat pada awalnya. Namun saat ini bukan lagi bersifat sukarela/komitmen yang dilakukan perusahaan didalam mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaannya, melainkan bersifat wajib atau menjadi kewajiban bagi beberapa perusahaan untuk melakukan atau menerapkannya. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT), yang disahkan pada 20 Juli 2007.
Dalam laporan tahunan perusahaan, corporate social responsibility ini tentunya menjadi salah satu strategi bisnis perusahaan untuk meningkatkan labanya. Laba merupakan salah satu indikator yang tedapat pada laporan keuangan perusahaan yang digunakan para investor untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu kualitas laba yang baik sangatlah dibutuhkan para investor atau pemegang saham. Jika investor atau pihak lainnya tidak percaya pada angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan, maka pasar modal akan rusak (Kieso, Donalad, Jerry, dan Terry 2007).

LANDASAN TEORI
1. Agency Theori (Teori Keagenan)


Teori keagenan (Agency Theory) didefinisikan sebagai hubungan keagenan sebagai suatu kontrak kerja sama yang menggambarkan manajemen laba sehingga dapat diminimalisir dengan pengawasan. Hubungan antara principal dan agen dapat mengarahkan pada kondisi yang ketidakseimbangan informasi karena agen memiliki informasi yang lebih banyak dibanding principal.
2. Teori Legitimasi 

Beberapa studi tentang Pengungkapan tanggung jawab sosial telah menggunakan teori legitimasi sebagai basis menjelaskan praktik pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungannya.
3. Corporate Social Responsibility

a. Pengertian Corporate Social Responsibility
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerja beserta keluarganya.

b. Konsep Corporate Social Responsibility
Beberapa konsep tentang Corporate Social Responsibility (CSR) dapat dijelaskan menurut pendapat-pendapat dari beberapa ahli yang didasari oleh beberapa penelitian terhadap perusahaan. Salah satu konsep menyebutkan tentang Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan kontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat lebih luas.
c. Manfaat Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)

Aktivitas CSR memiliki fungsi strategis bagi perusahaan, yaitu sebagai bagian dari menejemen resiko khususnya dalam membentuk katup pengaman sosial (social security).
d. Tujuan Corporate Social Responsibility
Dalam bisnis apapun yang diharapkan adalah keberlanjutan dan kesetabilan usaha, karena keberlanjutan akan mendatangkan keuntungan sebesar-besarnya bagi perusahaan.
e. Prinsip-prisnip Corporate Social Responsibility
Ranah tanggung jawab sosial (social Responsibility) mengandung dimensi yang sangat luas dan komplek. Di samping itu, tanggung jawab (social Responsibility) juga mengandung interpretasi yang sangat berbeda, terutama dikaitkan dengan kepentingan pemangku kepentingan (stakeholder).
4. Leverage
Manajemen laba dapat terjadi karena tingkat leverage yang tinggi. Leverage adalah perbandingan antara total hutang dengan total asset yang dimiliki oleh perusahaan.
5. Growth 
Peluang pertumbuhan (Growth Opportunities) adalah tingkat pertumbuhan perusahaan di waktu yang akan datang. Menurut Kartini dan Arianto (2008) definisi lain dari peluang pertumbuhan adalah perubahan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Peluang pertumbuhan dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menentukan seberapa jauh tingkat pertumbuhan perusahaan di masa depan.
6. Return On Assets
Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA merupakan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aset yang dimiliki.
7. Manajemen Laba
a. Pengertian Manajemen Laba

Earning manajemen adalah pilihan yang dilakukan oleh manajer dalam pemilihan kebijakan akuntansi atau tindakan yang dapat mempengaruhi laba, yang bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan dalam pelaporan laba.

b. Klasifikasi Manajemen Laba (Earnings Manajemen)

1) Cosmetic Earning Management terjadi jika manager memanipulasi akrual yang tidak memiliki konsekuensi cash flow.

2) Real Earnings Management terjadi jika manajer melakukan aktivitas dengan konsekuensi cash flow.
c. Pola Manajemen Laba (Earnings Management)

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh manajer untuk mempengaruhi waktu, jumlah, atau makna transaksi dalam pelaporan keuangan dengan melakukan pemilihan metode akuntansi dan accounting judgements.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi yaitu mempelajari buku-buku, dokumen-dokumen, dan catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 
HASIL PEMBAHASAN
1.1.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum dan minimum. Berikut hasil analisis deskriptif perusahaan sampel yan dapat disajikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.3.

Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian

	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviasi

	CSR
	105
	0,08
	0,94
	0,4412
	0,22388

	LEVERAGE
	105
	0,00
	6,24
	1,1080
	1,12542

	Growth
	105
	0,00
	0,94
	0,2213
	0,21082

	ROA
	105
	0,00
	0,97
	0,2350
	0,18622

	Manajemen_Laba
	105
	23064850575
	95466657000000
	3616818274014.5850
	11607835153540


Sumber: Data Penelitian, Diolah 2019

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam Tabel 4.3 dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Variabel indeks CSR memiliki rentang 0,08 sampai denan 0,94. Nilai terendah dimiliki oleh PT. Ekasari Lorena Transport Tbk dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Mitra Bantera Segara Sejati Tbk. Nilai rata-rata indeks CSR adalah sebesar 0,442 dengan strandar deviasi sebesar 0,2238.

b. Variabel Leverage memiliki rentang 0,00 sampai dengan 0,24. Nilai terendah dimiliki oleh PT. Mitra Bantera International Resouces Tbk dan Trans Power Marine Tbk, sedangkan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. Nilai rata-rata leverage adalah sebesar 1,1080 dengan strandar deviasi sebesar 1,12542.

c. Variabel  Growth memiliki rentang 0,00 sampai denan 0,94. Nilai terendah dimiliki oleh PT. Ekasari Lorena Transport Tbk, sedangkan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. Nilai rata-rata growth adalah sebesar 0,2213 dengan strandar deviasi sebesar 0,21082.

d. Variabel Return on Assets (ROA) memiliki rentang 0,00 sampai denan 0,97. Nilai terendah dimiliki oleh PT. Ekasari Lorena Transport Tbk, sedangkan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. Nilai rata-rata ROA adalah sebesar 0,2350 dengan strandar deviasi sebesar 0,18622.
1.1.2 Uji Asumsi Klasik

1.1.2.1  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S). Uji Kolmogorov Smirnov  digunakan untuk uji statistik apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut: jika nilai signifikansi α > 0,05 maka data terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4.

Hasil Uji Normalitas dengan Analisis Kolmogorov Smirnov
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Sumber: Data Penelitian, Diolah 2019

Dari hasil pengujian diatas diperoleh kolmogoros-Smirnov Z sebesar 1,348 dengan nilai signifikansi (Asymp.Sig.2-tailed) sebesar 0,053. Karena signifikansi lebih dari 5% maka nilai residual tersebut adalah normal.

4.1.2.2 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Gambar 4.1
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          Sumber: Data Penelitian, Diolah 2019
        Berdasarkan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik tersebut menyebar ke atas dan kebawah 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.1.2.3. Uji Autokorelasi

      Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson (DW Test). Hasil uji Durbin Watson dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel berikut.
Tabel 4.5.
Uji Autokorelasi

	 Du < d < 4 – du
	Keterangan 

	1,6539 < 1,979 < 2,3461
	Tidak terjadi autokorelasi


Sumber: Data Penelitian, Diolah 2019
Berdasarkan hasil tabel 4.5 diatas menunjukkan du<d<4-du, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi autokorelasi.

1.1.3 Analisis Regresi

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyartan asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari segala multikolinieritas dan terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga mode persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Analisis regresi diguakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara persial variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS 23 diperoleh hasil seperti pada tabel 4.7.

Tabel 4.6.
Coefficinet

	Model


	Unstandardized Coefficient
	Standardized

Coefficient
	T
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	Constant (a)

CSR

Leverage

Growth

ROA
	-4521940417477

-7268974282722

6452141764589

-8647427849530

26005338700607
	1654885887907

2925129379237,5

985231566782,023

7851981914187

7319306943858
	-0,140

0,626

-0,157

0,417
	-2,732

-2,485

6,549

-1,101

3,553
	0,007

0,015

0,000

0,273

0,001


Sumber:Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y= -4521940417477–7268974282722X1+6452141764589X2–8647427849530X3 +26005338700607X4
Keterangan: 

Y :  Manajemen Laba
X1 : Pengungkapan CSR
X2 : Leverage
X3 : Growth
X4 : ROA
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1. Koefisien regresi variabel pengungkapan CSR sebesar Rp -7.268.974.282.722, nilai koefisien bertanda negatif yang berarti bahwa jika pengungkapan CSR meningkat dengan asumsi variabel lain konstan maka manajemen laba mengalami penurunan sebesar Rp 7.268.974.282.722.

2. Koefisien regresi variabel leverage sebesar Rp 6.452.141.764.589, nilai koefisien bertanda positif yang berarti bahwa jika leverage meningkat dengan asumsi variabel lain konstan maka manajemen laba mengalami peningkatan sebesar Rp 6.452.141.764.589.
3. Koefisien regresi variabel Growth sebesar Rp -8.647.427.849.530, nilai koefisien bertanda negatif yang berarti bahwa jika Growth meningkat dengan asumsi variabel lain konstan maka manajemen laba mengalami penurunan sebesar Rp 8.647.427.849.530.
4. Koefisien regresi variabel ROA sebesar Rp 26.005.338.700.607, nilai koefisien bertanda positif yang berarti bahwa jika ROA meningkat dengan asumsi variabel lain konstan maka manajemen laba mengalami peningkatan sebesar Rp 26.005.338.700.607.
4.1.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. 
4.1.1 Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen nilai t hasil uji. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 (α=5%). Penerimaan dan penolakan hipotesis akan dilakukan dengan kriteria jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak dan jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil analisis uji t selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel berikut.
Tabel 4.7.

Hasil Uji Statistik t

	Variabel 
	T
	Sig.t
	Keterangan

	CSR

Leverage

Growth

ROA
	-2,485

6,549

-1,101

3,553
	0,015

0,000

0,273

0,001
	Signifikan

Signifikan

Tidak signifikan

Signifikan 


Dependent variabel: Manajemen Laba

Sumber: Data Penelitian, Diolah 2019

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dijelaskan hasil pengujian hipotesis uji t statistik sebagai berikut.
a) H1= Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -2,485 dengan signifikansi 0,015 < 0,05. Nilai signifikan yang didapat lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan disimpulkan bahwa variabel pengungkapan CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba perusahaan.

b) H2= Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 6,549 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai signifikan yang didapat lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan disimpulkan bahwa variabel leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba perusahaan.

c) H3= Growth berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -1,101 dengan signifikansi 0,273 > 0,05. Nilai signifikan yang didapat lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak dan disimpulkan bahwa variabel growth tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan.

d) H4= ROA berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 3,553 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai signifikan yang didapat lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan disimpulkan bahwa variabel ROA berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba perusahaan.
4.2 Pembahasan

1. Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap manajemen Laba
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengungkapan CSR terahadap manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan yang berarti bahwa hipotesis pertama diterima. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan transportasi dianggap sebagai struktur yang tepat untuk meningkatkan kecenderungan untuk melakukan tindak korupsi dengan stakeholder lain melalui pelaksanaan dan pengungkapan CSR dengan menggunakan kelebihan keuntungan untuk konsumsi dan perilaku oportunistik.

Hasil penelitian tersebut terbukti sejalan atau mendukung dengan penelitian sebelumnya yaitu oleh Ajeng Rusmalina Sari Putri (2012) yang menyimpulkan hasil penelitian bahwa Pengungkapan Corporate social responsibility berpengaruh secara negatif terhadap manajemen laba. Demikian pula dengan penelitian oleh I Gusti Bagus Alit (2013) yang mengungkapkan bahwa Pengungkapan Corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap manajemen laba yang berimplikasi pada kualitas laba

2. Pengaruh leverage terhadap manajemen Laba
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa leverage terhadap manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan yang berarti bahwa hipotesis kedua diterima. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa ketika utang perusahaan banyak maka perusahaan akan memiliki resiko bisnis yang tinggi karena perusahaan terancam tidak dapat memenuhi membayar hutang tersebut. Di dalam perusahaan utang digunakan untuk investasi seperti membeli mesin, kendaraan. Tujuan perusahaan melakukan manajemen laba yaitu untuk menunjukkan kepada investor maupun kreditor mengenai hasl investasi yang menguntungkan. Investasi itu menguntungkan tampak dari laba yang besar, supaya labanya tampak lebih besar maka manajer melakukan manajemen laba dengan cara menaikkan laba.

Rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kwajiban jangka panjangnya. Semakin besar utang yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula nilai leverage suatu perusahaan. Nilai leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki pinjaman yang semakin tinggi untuk operasional perusahaan sehingga rasio ini digunakan sebagai indikator bagi investor dalam menentukan investasi. Semakin tinggi leverage maka kemampuan manajer untuk melakukan manajemen laba akan semakin besar karena perusahaan terancam tidak dapat memenuhi kewajiban membayar hutang. 
3. Pengaruh growth terhadap manajemen Laba
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa growth sebagai variabel kontrol tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba yang berarti bahwa hipotesis ketiga ditolak. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pada tahap growth, tingkat praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan tinggi. Karena pada tahap ini perusahaan mengalami tingkat penjualan yang tinggi dan mulai melaksanakan diversifikasi produk. Selain itu tingkat pengendaliannya juga masih rendah, sedangkan pada tahap stagnant, perusahaan telah stabil dan tidak mengalami fluktuasi laba yang signifikan sehingga tingkat praktik manajemen laba yang dilakukan rendah. Sehinga pada tahap ini perusahaan telah memiliki sistem pengendalian yang ketat yang akhirnya tingkat manajemen laba yang dilakukan dapat diminimalisir.
4. Pengaruh ROA terhadap manajemen Laba
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ROA sebagai variabel kontrol berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba yang berarti bahwa hipotesis keempat diterima. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang memiliki profit rendah akan lebih memaksimalkan pendapatannya, salah satunya dengan meminimalkan beban pajaknya dengan cara memposisikan perusahaan terebut dalam perencanaan pajak. Selain itu ROA yang digunakan untuk mengukur laba perusahaan, dimana dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan total aset perusahaan bukan merupakan satu-satunya indikator yang mempengaruhi manajer dalam melakukan tindakan manajemen laba serta berpengaruhnya ROA dikarenakan investor cenderung memperhatikan informasi ROA yang ada secara maksimal sehingga manajemenpun termotivasi untuk melakukan tindakan manajemen laba.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah diuaraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian secara parsial ada pengaruh negatif dan signifikan antara pengungkapan CSR dengan manajemen laba para perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara leverage dengan manajemen laba para perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara Growth dengan manajemen laba para perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Hasil pengujian hipotesis secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ROA dengan manajemen laba para perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diakukan maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagi Perusahaan

Hendaknya melaksanakan dan mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial peusahaan atau CSR dengan efisiensi sehingga tidak mengganggu manajemen laba perusahaan
2. Bagi investor 
Hendaknya mempertimbangkan kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan karena memiliki pengaruh terhadap rasio profitabilitas perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian. Selain itu penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap manajemen laba seperti ROE dan NPM.

DAFTAR PUSTAKA
Agustin Yuliana dan Ita Trisnawati. 2015. “Pengaruh Auditor dan Rasio Keuangan Terhadap Manajemen Laba”. Jurnal Bisnis dan Akuntansi. ISSN 1410-9875. Vol 17 No 1, Juni (2015): 33-45.
Annisa A.A dan Haptoro D. 2017. “Pengaruh Kualitas Audit, Leverage, Dan Growth Terhadap Praktik Manajemen Laba”. Jurnal Akuntansi Vol. 5 No. 2.

Arief A dan Ardiyanto M. D. 2014. “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
Responsibility Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Non Keuangan Dan Jasa Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2010-2012)”. Diponegoro Journal Of Accounting Vol 3, No. 3: 1-9
Astari, A.A.M.R., dan Suryanawa, I.K. (2017). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 20(1): 290- 319.
Badruzzaman, Nunung. 2013. Earnings Management. Modul Ajar Universitas Widyatama.

Chih, H., C. Shen, and F. Kang. 2008. Corporate Social Responsibility, Investor Protection, and  Management: Some International Evidence. Journal Of Business Ethics: 79: 179198.

Dechow, P.M., Sloan, R.G., Sweeney, A.P, 1995. Detecting Earnings Management. The Accounting Review 70, 193-225.
Dhaneswari, N dan Widuri, R. 2013. “Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Praktik Manajemen Laba”. Tax & Accounting Riview. Vol. 3, No.2, 2013.

Fan, Olivia. 2013. The Interaction between Corporate Social Responsibility and Earnings Management. Amsterdam Business School Research Institute. Universiteit Van Amsterdam.
Fauziyah, Nuriyatun. (2014). “Pengaruh Good Corporate Governance dan Leverage terhadap Manajemen Laba Melalui Manipulasi Aktivitas Riil Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2010-2012”. Skripsi. Univesitas Negeri Yogyakarta. Dipublikasikan.
Friska Firnanti. 2017. “ Pengaruh Corporate Governance, dan Faktor–Faktor lainnya terhadap Manajemen Laba”. Jurnal Bisnis dan Akuntansi. ISSN : 1410-9875. Volume 19. Nomor 1, juni 2017: 66-80.
Gunawan, dkk. 2015. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).e-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1 (Volume 03, No.01 )

Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro
Hadi, Nor. 2011. Corporate Social Responsibility. Yogyakarta : Graha Ilmu.
Kasmir, 2014. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama, Cetakan Ketujuh. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada.
Kieso, Donald E., Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, 2007. Akuntansi Intermediete, Terjemahan Emil Salim, Jilid 1, Edisi Kesepuluh, Penerbit Erlangga, Jakarta.
Kieso, Weygandt, dan Warfield. (2011). Akuntansi Intermediate, Edisi Kedua Belas, Erlangga, Jakarta.

Kim, Y., M.S. Park, and B. Wier. (2012). Is Earning Quality Associated with Corporate Social Responsibility?. The Accounting Review, Vol. 87 No.3, 761-796.

Klein, A. (2002). Audit committee, board of director characteristics, and earnings management. Journal of Accounting and Economics, 33(3), 375400.

Lavenia Arifin dan Nicken Destriana. 2016. “ Pengaruh Firm Size, Corporate Governance, dan Karakteristk Perusahaan Terhadap Manajemen Laba”. Jurnal Bisnis dan Akuntansi. ISSN 1410-9875. Vol 18 No 1, Juni (2016): 84-95
Madura, Jeff. 2009. Introduction to Business. Fourth Edition. Cengage Learning, Singapore. Diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto : Pengantar Bisnis, Buku Satu, Edisi 4. Jakarta: Salemba Empat.

Makni Gargouri, Rim, Claude Francoeur, and Ridha Shabou. 2010. The relationship between corporate social performance and earnings management. Canadian Journal of Administrative Sciences, Vol. 27, No. 4: 83-104.

Muhajjir, Gita Fitri Qurani. (2011). “Pengaruh Penerapan Corporate Social Responsibility Terhadap Persepsi Nasabah Bank dan dampaknya Terhadap Corporate Image”. Journal The WINNERS, Vol. 12 No. 2.

Nastiti, Amalia Rudi. 2010. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 20052008). Skripsi Pogram Sarjana Universitas Negeri Malang, Jawa Timur.
Nayiroh, Siti. 2013. Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Praktik Manajemen Laba. Jurnal FEB UDINUS.Hal 1-12.
Nurlela dan Islahuddin. 2008. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Prosentase Kepemilikan Manajemen Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta). Simposium Nasional Akuntansi XI. 23-24 Juli 2008. Pontianak.

Nurminda, Aniela, dkk. 2017. Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Manufaktur 3 Sub Sektor Barang Dan Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015). e-Proceeding of Management : Vol.4, No.1 April 2017.
Palguna Putra, I Gusti Bagus Alit Wahyu. 2013. Pengaruh Tingkat Pengungkapan Item Corporate Social Responsibility terhadap Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Indeks SRI–KEHATI Selama Tahun 2009–2011). Skripsi Pogram Sarjana Universitas Atma Jaya, Yogyakarta

Patten, D.M., and G. Trompeter. 2003. Corporate responses to political costs: an examination of the relation between environmental disclosure and earnings management. Journal Accounting and Public Policy, Vol. 22, No. 1:83-94.

Pambudi, Januar Eky dan Farid Addy Sumantri. 2014. “Kualitas Audit, Ukuran Persahaan dan Leverage Terhadap Manajemen Laba”. SNA 17 Mataram. Lombok.

Prior, D., J. Surroca , and J.A. Tribo. 2008. Are socially responsible managers really ethical?  Exploring the relationship between earnings management and coroporate social responsibility. Corporate Governance: An International Review, Vol. 16, No. 3: 160-177.

Pujiasih. 2013. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social Responsibility (CSR) Sebagai Variabel Intervening. Skripsi. Universitas Negeri Semarang, Semarang.

Putri, Ajeng Rusmalina Sari. 2012. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011). Skripsi Pogram Sarjana Universitas Sebelas Maret, SurakartaYap, Raldy dan A.U. Widyaningdyah. (2009). Pengungkapan Pertanggungjawaban Sosial Pada Laporan Tahunan Perusahaan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia (Studi Empiris atas Perusahaan High dan Low Profile). Majalah Ekonomi No. 1, 94-105.
Rahmatullah, Rahmat. 2012. “Masalah Pengelolaan Program Corporate Social Responsibility (CSR) Pada Sektor Pertambangan”. 8 Mei 2010. Http://www.rahmatullah.net/2010/05/masalah-pengelolaan-program-corporate.html?showcomment=1382181127235 (diakses pada tanggal 16 Juni 2019)

Rahmawati, Ala., Tarmidzi Achmad. 2012. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap financial corporate performance dengan corporate social responsibility disclosure sebagai variabel intervening. Diponegoro Journal Of Accounting. Vol.1. No.2. Pp.1-15.

Rahmawati, Januar Dwi Widya. 2013. Pengaruh Kompetensi dan Independensi Terhadap Kualitas Audit. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Vol. 1, No.1: Semester Ganjil 2012/2013.

Rawi, dan Munawar Muchlis. 2010. “Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan Institusi, Leverage dan Corporate Social Responsibility”. Simposium Nasional Akuntansi XIII. Purwokerto.

Roychowdhury, Sugata. (2006). Earnings Management through Real Activities Manipulation. Journal of Accounting and Economic, 42, 335-370.

Rusdianto, Ujang, 2013, CSR Communications, Yogyakarta: Graha Ilmu

Sastradipraja, Usman. 2010. Analisis dan Penggunaan Laporan Keuangan. Edisi Pertama. Bandung : Universitas Widyatama

Scott, W. R. (2012). Financial Accounting Theory 6th edition. Toronto: Pearson Education Canada.

Sudaryanto. 2011. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap finansial perusahaan dengan corporate social responsibility (CSR) disclosure sebagai variabel intervening. Skripsi. Universitas Diponegoro: Semarang
Suryani. 2011. “Analisis Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia”. Jurnal Walisongo. Vol. 19, No. 01, Hal 48-49.
www.idx.co.id
Yip, E., Chris Van Staden, and Steven Cahan. 2011. Corporate Social Responsibility Reporting  and Earnings Management: The Role of Political Costs. Australasian Accounting, Business and Finance Journal, Vol. 5, No. 3.

16
i

